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ABSTRAK
Dalam makalah ini penulis akan menguraikan mengenai upaya daripada gereja dalam meningkat-
kan profesionalisme guru kristen dan pendidikan agama kristen. Gereja akan melibatkan para guru
secara aktif dalam merancang sebuah kurikulum pendidikan. Selanjutnya para guru juga akan dili-
batkan untuk mengambil bagian dalam pelayanan pendidikan dan pembinaan jemaat. Ketika gereja
memberikan peluang ini kepada guru maka hal ini akan memberikan kesempatan bagi guru untuk
meningkatkan profesionalisme guru. Selain itu gereja juga menjadikan ini sebagai peluang untuk
mempersiapkan para pengajar yang mampu memenuhi syarat pekerjaan ditetapkan pemerintah,

sekaligus mampu memenuhi standarnya Allah.
Kata Kunci: Gereja, Profesionalisme Guru

PENDAHULUAN
Kehadiran seorang guru merupakan un-

sur penting dalam kegiatan mengajar, Nainggolan
(2010:22) mengatakan bahwa guru merupakan
jembatan dan agen yang menyebabkan peserta di-
diknya memahami duniannya dan kehadiran guru
merupakan faktor penting dalam tercapainya ke-
giatan belajar mengajar. Selanjutnya ia juga me-
nambahkan penyebab kehadiran guru itu penting
karena,

Guru yang akan membimbing peserta didik

dalam belajar mengenal dan memahami

dunia belajarnya. Guru membimbing peserta

didik untuk memperoleh berbagai penge-

tahuan tentang dunia, sosial budaya dan

iman mereka. (Nainggolan, 2010:22).
Berdasarkan beberapa penyataan tersebut, penulis
mulai menyadari mengenai pentingnya peran se-
orang guru dalam terlaksananya sebuah pendidik-
an. Selain kehadiran guru, peserta didik juga ber-
harap mendapat guru yang berpendidikan, terlatih
di berbagai bidang dan memiliki karakter yang
menyenangkan dan bertanggung jawab, serta kre-
atif dalam mengajar. Namun yang menjadi perso-
alan saat ini, kehadiran guru justru memberi ma-
salah bagi anak didik dan sekolah, Nainggolan
(2010:21) mengatakan,

Akhir-akhir ini seringkali muncul berita di

televisi maupun surat kabar yang membe-

ritakan tentang perbuatan guru yang tidak

terpuji, khususnya tindakan merugikan para

muridnya sendiri, seperti; tindakkan pemer-

kosaan, pemukulan, pemerasan dalam bi-

dang materi, pembocoran soal ujian dll.
Berdasarkan masalah ini, seorang guru mulai di-
pandang buruk, masyarakat mulai diragukan dan
dicurigai. Orang tua mulai merasa anaknya tidak
aman di sekolah, inilah realita keadaan dunia saat
ini.

Penulis melihat persoalan sebagai pelu-
ang besar bagi gereja.Selain itu masalah ini dapat
menjadi jembatan bagi gereja, untuk melakukan
pembaharuan. Pembaharuannya ialah melakukan
upaya untuk meningkatkan profesionalisme guru
dari segi karakter, keterampilan dan mengajak se-
tiap guru untuk taat kepada etika kerjanya. Ada ba-
nyak orang jika ditanya sekilas mengenai cita-
citanya waktu kanak-kanak, jika kelak bertum-
buh dewasa ia ingin menjadi guru. Keinginannya
menjadi guru mungkin karena setiap hari melihat
gurunya berdiri mengajarkan hal-hal baru bagi-
nya, bahkan ia berpikir itu pekerjaan yang me-
nyenangkan. Tetapi ketika beranjak dewasa, mulai
ada pertimbangan secara sadar mengenai keingin-
annya. Lalu muncul kekuatiran dalam diri, se-
hingga perlahan-lahan mengalihkan langkahnya.
Artinya keputusan menjadi guru bukan sekedar
didasari kekaguman dan cita-cita semata, melain-
kan dengan ke-sadaran dalam diri melihat sebuah
proyek besar yang menanti. Proyek tersebut ber-
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kaitan dengan tanggung jawab seorang guru, tang-
gung jawab guru menurut Nainggolan (2010:20)
ialah, “Membentuk, membimbing, dan memper-
lengkapi anak didik.” Kesadaran mengenai tang-
gung jawab akan memberikan kesiapan secara
pribadi didalam diri guru. Namun bagi sebagian
orang yang menyadang gelar guru terkadang me-
rasa tidak mampu men-jalankan kewajiban seba-
gai guru. Sehingga hal itu akan nampak dalam
pekerjaannya, ia banyak mengeluh jika menemu-
kan anak didiknya sulit ditangani. Hal ini dapat
menghambat peserta didik dan pribadi gurunya.
Jika guru tersebut ada di dalam gereja maka ini
merupakan kesempatan besar bagi gereja untuk
membawanya belajar dari Guru Agung vyaitu
Yesus Kristus.

Gereja secara organisasi maupun dalam
konteks kelompok berperan untuk mengembali-
kan mutu dan citra diri guru, termasuk guru Kris-
ten dan guru pendidikan agama Kristen. Pada ak-
hirnya guru termotivasi untuk konsisten dalam
memberikan dampak pembaharuan kepada ma-
syarakat. Oleh sebab itu peran gereja dalam hal
ini sangat penting, seperti yang diungkapkan oleh
Nainggolan (2010:4), “Pendidikan maju, jika mu-
tu dan kualitas guru bertambah maju, jika kita mau
memajukan Pendidikan Agama Kristen maka para
gurulah yang harus terus dibina dan diperleng-
kapi.” Artinya setiap guru harus mengambil ke-
putusan untuk mau dibina dan diperlengkapi se-
bagai pengajar. Yesus Kristus adalah teladan da-
lam mengajar, seperti yang dikatakan Enklaar &
Homriighausen (1993:5) bahwa,

Keahlian-Nya sebagai seorang guru umum-
nya diperhatikan dan dipuji oleh rakyat
Yahudi; mereka dengan sendirinya menye-
but Dia “Rabbi” ini menyatakan bahwa
Yesus disegani, dihormati, dan dikagumi
karena ia selaku seorang pengajar yang ma-
hir dalam segala soal ilmu ketuhanan.
Bahkan kitab Matius 7:29 mengatakan, “Sebab la
mengajar mereka sebagai orang yang berkuasa,
tidak seperti ahli-ahli Taurat yang biasa mengajar
mereka. Tindakan Yesus merupakan teladan se-
tiap guru untuk mengajar dan meresponi tang-
gung jawab sebagai pendidik. Selain itu Yesus
akan memberikan kuasa-Nya kepada guru yang
berkomitmen setia melakukan pekerjaan-Nya.

Rumusan masalah karya tulis ini adalah
bagaimana peran gereja dalam meningkatkan pro-
fesionalisme guru. Penulis berharap melalui maka-
lah ini dapat memberikan penjelasan mengenai pen-
tingnya kehadiran guru bagi sekolah, gereja dan
masyarakat. Sehingga gereja dapat mengambil

peran untuk merangkul para guru terlibat di da-
lam pelayanan pengembangan pendidikan dan pem-
binaan jemaat. Hal ini bertujuan agar kemampuan
para guru dapat disalurkan melalui pembuatan
kurikulum pendidikan dan pembinaan. Selain itu
para guru juga terlibat aktif dalam program pen-
didikan di gereja. Gereja juga dapat segera me-
ngambil tindakan untuk membuat program pem-
binaan secara khusus bagi guru dengan tujuan
untuk memperlengkapi dan meningkatkan kuali-
tas iman guru sebagai pendidik dan pelayan Tuhan.

METODE

Dalam makalah ini penulis menggunakan
metode penulisan makalah atau paper. Metode ini
merupakan simpulan dan rumusan pemikiran se-
bagai hasil telaah atau pengkajian sederhana me-
lalui sebuah teori dan para ilmuan.

PROFESI DAN PROFESIONALISME
GURU
Dalam bukunya Kunandar (2009:45) me-
nuliskan bahwa,
Profesi artinya suatu bidang pekerjaan yang
dicita-citakan dan ditekuni oleh seseorang.
Profesi juga dapat diartikan sebagai suatu
jabatan atau pekerjaan yang memiliki syarat
pengetahuan, keterampilan khusus diper-
oleh dari pendidikan akademis yang insentif
Jadi profesi adalah pekerjaan yang menuntut ke-
ahlian tertentu. Pekerjaan atau jabatan yang dise-
but profesi ini tidak bisa dipegang oleh semba-
rang orang. Selanjutnya Kunandar (2009:45) me-
nambahkan, “Prosfesi ini memerlukan persiapan
melalui pendidikan dan pelatihan secara khusus.
”Kemudian ada delapan kriteria pekerjaan seba-
gai profesi yang kutip dari Syarudin, “Panggilan hi-
dup sepenuh waktu, memiliki pengetahuan, keca-
kapan, keahlian, bekerja berdasarkan teori univer-
sal, pengabdian, kecakapan diagnostik dan kom-
petensi aplikatif, otonomi kode etik, klien.” (Ku-
nandar, 2009:14,15). Beberapa kutipan tersebut
menjelaskan bahwa profesi adalah pekerjaan yang
memerlukan sebuah persiapan secara khusus me-
lalui pendidikan dan dapat memenuhi delapan kri-
teria profesi tersebut.
Kata Profesionalisme berasal dari kata
profesi. Kunandar (2009:45) mengatakan,
Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan
yang dilakukan oleh seseorang dan menja-
di sumber penghasilan kehidupan yang me-
merlukan keahlian, kemahiran, atau keca-
kapan yang memenuhi standar mutu atau
norma tertentu serta memerlukan pendidik
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an profesi berdasarkan UU No.14 tahun

2005 tentang guru dan dosen.
Lalu dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional Nomor 20 tahun 2003 pada pasal 39
ayat 2 ditekankan bahwa pendidik merupakan te-
naga profesional yang bertugas merencanakan,
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran dan pembimbingan, pelatihan serta
melakukan penelitian dan pengabdian masyara-
kat. Artinya guru yang dikatakan profesional ia-
lah seorang yang berkualitas, berkompeten, dan
memiliki kemampuan untuk meningkatkan serta
mempengaruhi proses belajar siswa yang meng-
hasilkan prestasi belajar.

Untuk menjadi guru yang profesional, se-
orang guru harus memenuhi syarat pekerjaan pro-
fesional. Syarat Pekerjaan profesional pada umum-
nya menurut Kunandar (2009:47) adalah memi-
liki keterampilan konsep dan teori ilmu pengeta-
huan, menekankan keahlian dalam bidang profe-
sinya, menuntut adanya Tingkat Pendidikan ke-
pekaan terhadap dampak pekerjaannya, menuntut
Perkembangan sejalan dengan dinamika kehidup-
an, memiliki kode etik dalam menjalankan tugas
dan fungsinya, memiliki klien atau objek layanan
tetap, diakui oleh masyarakat.

PERAN GEREJAUNTUK
MENINGKATKAN PROFESIONALISME
GURU
Gereja adalah tempat yang disediakan
Allah untuk mengenal Dia. Orang Kristen yang ti-
dak bersedia untuk mengenal Allah di dalam ge-
reja, akan menjadi orang asing dan tidak menga-
lami pertumbuhan rohani. Hal ini juga akan di-
alami oleh semua orang termasuk guru Kristen.
Nainggolan (2008:21) mengatakan, “Gereja di ma-
sa depan menghadapi tantangan yang sulit dan
kom-pleks. Orang-orang percaya dalam gereja ada-
lah peserta aktif dan memiliki keterikatan yang
kuat untuk menyambut pembinaan, pendidikan,
dan pengajaran, dalam gereja untuk membawa
mereka kepada Kristus. "Oleh karena itu gereja
harus terus-menerus memikirkan arah pendidik-
an dalam jemaat.” Artinya dalam menjalankan
tugas dan tanggung jawab serta menghadapi per-
soalan dalam gereja seorang gembala tidak dapat
menyelesaikannya sendiri, ia membutuhkan team
pelayanan.
Jhon M. Nainggolan (2008:105) dalam

bukunya juga menjelaskan,

Sangat penting bagi gembala sidang memi-

liki hubungan yang harmonis dengan selu-

ruh pelaksana program pendidikan dalam

jemaat...Pengangkatan direktur pendidikan
dalam jemaat haruslah orang yang menger-
ti program pendidikan.
Oleh sebab itu penting bagi seorang gembala un-
tuk melibatkan para guru untuk membantunya di
dalam pelayanan gereja. Melibatkan para guru da-
lam pelayanan merupakan bagian dari upaya un-
tuk meningkatkan profesionalisme guru.

Kurikulum
Gereja membutuhkan kurikulum dalam

pembinaan jemaat. Dien Sumiyatiningsih (2006:-
60) mengatakan,

Aspek Kurikulum ada sepuluh diantara, ma-

teri, kompetensi, kegiatan pengajaran, sum-

ber belajar, strategi, ruangan belajar, per-

tanyaan, pilihan-pilihan atau pertimbang-

an, arahan-arahan, cara merespon peserta

didik.
Semua hal ini terkadang tidak dipikirkan di da-
lam gereja, tetapi bagi seorang guru hal ini meru-
pakan bagian terpenting untuk dilakukan. Melibat-
kan guru dalam pelayanan di gereja dapat mem-
bantu gembala dan BPJ dalam pengajaran. Me-
nyusun kurikulum bersama-sama, dan memikir-
kannya secara mendalam semua tindakan ini ber-
tujuan untuk membawa jemaat mengenal Kristus
secara pribadi.

Pendidikan dan Pembinaan
Pendidikan dan pembinaan merupakan
faktor penting dalam peningkatan profesionalis-
me guru. Darmawan (2014:209) menjelaskan bah-
wa guru harus memiliki kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi profesional. Untuk meningkatkan kom-
petensi tersebut, gereja dapat berperan dengan me-
lakukan training atau pembinaan guru. Dengan ada-
nya upaya training para guru dapat berbagi pe-
ngalaman dengan sesama guru dan diarahkan un-
tuk meningkatkan kemampuan serta komitmen.
Gangel (2001:31) mengatakan,
Program pendidikan gereja harus dilaku-
kan oleh orang yang percaya Kristus dan
dipenuhi Roh Kudus serta memiliki tujuan
untuk mendewasakan melalui pelayanan
yang bersifat teologis. Hal ini akan meng-
hasilkan jemaat yang paham kebenaran dan
mampu mendeteksi sertamenghindari kesa-
lahan.”
Artinya program pendidikan dan pembinaan ini
akan berhasil apabila seorang pemimpinnya su-
dah mengalami pembaharuan dari Roh Kudus.
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Gangel (2001:32) juga mengatakan, “Ge-
reja merupakan arena untuk persekutuan. Gereja
bertanggung jawab untuk mengembangkan ben-
teng bagi penginjilan serta mendukung pelayanan
pendidikan.” Artinya tugas dan tanggung jawab
dalam gereja sangat besar, gembala tidak bisa
memikirkan program pelayanan pendidikan sen-
dirian. Oleh sebab itu melibatkan para guru yang
memiliki kemampuan dan keterampilan di bidang
pendidikan adalah tindakan yang tepat. Gangel
(2001:40) mengatakan,

Dalam pendidikan dan pembinaan ini gem-

bala dan guru dapat memberikan bimbing-

an yang penuh perhatian kepada jemaat yang

sedang menuju kedewasaan dengan me-

nyalurkan usaha-usaha kudus dan energi me-

reka secara efektif ke dalam masyarakat.
Artinya guru maupun gembala adalah seorang
pekerja yang sudah memahami dan mengerti ke-
butuhan jemaat. Oleh sebab itu mereka dapat
menjadi team pelayanan yang baik.

Aspek Psikologi Perkembangan

Dalam pendidikan seorang guru telah
dibekali dengan banyak teori mengenai ilmu psi-
kologi perkembangan. Dalam jemaat hal ini
sangat dibutuhkan, jemaat memiliki banyak ke-
butuhan dalam dirinya. Tindakan untuk melibat-
kan para guru dalam pelayanan pembinaan dan
program pendidikan di gereja akan membantu
gembala untuk dapat memahami jemaatnya
dengan baik.

Nainggolan (2008:47) mengatakan, ada
beberapa jenis kepribadian manusia, “tertutup,
hati nurani, pemikir, terbukan, meletup-letup.”
Semua kepribadian ini ada didalam jemaat, se-
hingga ini akan menjadi pergumulan khusus bagi
gembala sebagai pembina rohani. Bahkan dalam
gereja ada jemaat yang sulit untuk membuka di-
rinya ketika ia dikonseling, kehadiran guru dalam
gereja adalah hal yang sangat membantu dalam
pelayanan. Gembala dapat melibatkan mereka da-
lam pelayanan konseling.

Pembinaan Terhadap Guru

Pembinaan bukan hanya diberikan kepada
jemaat. Pembinaan juga harus diberikan kepada
guru yang terlibat dalam pelayanan ia harus mau
mengalami pembaharuan terlebih dahulu sebelum
ia melayani orang lain. Secara aturan pemerintah
dan kemampuan seorang guru tidak diragukan lagi,
namun seorang guru harus dibina dari segi kero-
haniannya. Tindakan ini dilakukan agar guru ti-

dak mengalami kemunduran rohani, mereka di-
perlengkapi dari segi spirituali-tasnya.

Nainggolan (2008:49) menjelaskan stan-
dar hidup seorang guru yang terlibat dalam pela-
yanan sangat tinggi, ia harus rajin mempelajari fir-
man, hidup dalam doa, tekun beribadah, hidup-
nya sesuai dengan imannya, hidup dalam keku-
dusan, dan kuat dalam iman, serta hidup dalam
pengharapan, setia, dan memiliki kehidupan yang
dipenuhi Roh Kudus. Artinya untuk menjadi se-
orang guru tuntutannya tidak hanya mampu me-
menuhi syarat pekerjaan yang dibuat oleh peme-
rintah, ia juga dituntun memenuhi standarnya
Allah.

Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kua-
litas kepribadian guru dan memiliki mutu kerja
yang baik serta dapat diteladani dari berbagai as-
pek kehidupannya. Ketika hal ini dimiliki oleh se-
orang guru maka mereka layak menerima penga-
kuan dan penghargaan serta gaji yang sebanding
dengan kehidupan mereka, karena mereka bukan
hanya membuktikan profesionalismenya diatas ker-
tas tapi mereka juga sudah menyatakannya secara
konkrit. Kehadiran guru seperti ini sangat diha-
rapkan di sekolah, gereja dan masyarakat.

Guru Mengalami Peningkatan Mutu

Jansen Sinamo (2012:24) mengatakan,
“Kompetensi merupakan keterampilan atau pe-
ngetahuan yang diperlukan agar mampu mela-
kukan sesuatu secara berhasil, dan mengalami ak-
tualisasi diri secara konkrit.” Lalu Jansen Sinamo
(2012:26) juga mengatakan, “Seorang guru yang
profesional ia akan mengalami peningkatan kom-
petensi personal, profesional, pedagogik dan so-
sial.” Artinya seorang guru yang mengalami pe-
ningkatan mutu secara kompetensinya akan ada
kemajuan ke arah yang lebih baik.

Kompetensi Personal

Personal atau kepribadian mencakup ke-
mampuan kepribadian yang mantap, stabil, de-
wasa, arif, wibawa, dan berakhlak mulia sehingga
layak menjadi teladan. Kehidupan yang demikian
merupakan hasil dari pekerjaan dan pimpinan
Roh Kudus, (Gal. 5:25) “Jikalau kita hidup oleh
Roh, baiklah hidup kita juga dipimpin oleh Roh.”
Kepribadian yang stabil ini akan membuat guru
dapat dipercaya dalam segala hal.

Kompetensi Profesional

Profesional ini mencangkup; kemampuan
menguasai materi pelajaran secara luas dan men-
dalam yang memungkinkan guru mampu mem-

86 — Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Agama Kristen dan call for Papers, 5 Mei 2017.



bimbing peserta didik mencapai tujuan pem-
belajaran. Rahasia untuk memperoleh kompetensi
profesional ini ialah “Hidup Takut akan Tuhan
adalah permulaan pengetahuan, tetapi orang bodoh
menghina hikmat dan didikan” (Ams. 1:7).

Kompetensi pedagogik

Pedagogik merupakan; kemampuan me-
ngelola peserta didik, perancangan, dan pelak-
sanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, serta
pengembangan peserta didik untuk mengaktual-
isasikan berbagai potensi. Menjadi seorang guru
atau pengajar adalah tugas yang mulia, karena
menanamkan nilai-nilai kebenaran kepada anak dan
oranglain. Oleh sebab itu setiap pendidik harus
mempersiapkan diri dengan baik. Tuhan Yesus
adalah teladan guru dalam mengajar.

Kompetensi Sosial

Kemampuan pendidik membangun relasi
dan berkomunikasi yang santun, seperti yang di-
katakan dalam (Ams. 15:2) “Lidah orang bijak
mengeluarkan pengetahuan, jawaban lemah lem-
but meredahkan kegeraman.”Artinya guru yang
berkompetensi sosial ia mampu menjalin relasi
yang baik dengan sesama pendidik dan tenaga
kependidikan orang tua atau wali peserta didik,
masyarakat sekitar, tidak saling menyakiti atau
memprovokasi. Bahkan seorang guru yang ber-
kompetensi tidak boleh dalam pergaulannya me-
nyakiti dengan perkataan jahat, (Ef. 5:4), “Per-
kataan kotor yang kosong, atau sembrono, karena
hal-hal itu tidak pantas..”

Guru yang sehat Rohani

Guru adalah pendidik atau pengajar yang
bertanggung jawab untuk membimbing dan me-
ngarahkan orang pada pengetahuan, dan informa-
si kebenaran. Dalam hal ini seorang guru harus
memiliki kerohanian yang sehat, ada sebuah ung-
kapan mengatakan, “kerohanian yang sehat ada-
lah kunci untuk menghasilkan jiwa dan kepriba-
dian yang sehat pula.” Seorang guru yang me-
ngambil komitmen sebagai pendidik hidupnya
harus berakar di dalam Kristus, (Kol. 1:6) “Kamu
telah menerima Kristus Yesus, Karena itu hen-
daklah kamu berakar di dalam Dia dan dibangun
di atas Dia. Hendaklah kamu bertambah teguh
dalam iman yang diajarkan kepadamu, hendak-
lah hatimu melimpah dengan syukur.” Ini meru-
pakan gambaran seorang pendidikan yang me-
miliki kerohanian sehat.

KESIMPULAN

Kehadiran seorang guru merupakan un-
sur penting dalam mengajar baik di sekolah, ge-
reja dan masyarakat. Selain itu guru merupakan
pekerjaan yang dianggap sebagai profesi artinya,
suatu bidang pekerjaan atau jabatan yang dite-
kuni oleh orang berpendidikan khusus, cakap dan
ahli dalam suatu bidang serta mempunyai kode etik
kerja. Selain itu para guru juga dituntun untuk
profesionalisme dalam melaksanakan profesinya.
Mereka memiliki kemampuan dan tuntutan pe-
kerjaan yang tinggi, mereka dituntut untuk mem-
berikan pengabdian yang baik dalam sekolah, ge-
reja dan masyarakat.

Pekerjaan yang profesional ini memiliki
syarat berdasarkan UU No.14 Tahun 2005 ten-
tang guru dan dalam UU sistem pendidikan na-
sional tahun 2003 pada pasal 39 ayat 2 mengenai
tenaga profesional, diantaranya; pendidik bertu-
gas merencanakan pembelajaran, melaksanakan
proses pembelajaran, menilai hasil belajar dan
melakukan pembimbingan, pelatihan serta pengab-
dian masyarakat. Hal ini merupakan tugas yang
hanya dapat dilakukan oleh seorang guru oleh se-
bab itu mereka dianggap pekerjaan yang profesi-
onal.

Guru memiliki kode etik pelaksanaan tu-
gas, mereka dituntut jujur dan taat dengan kebi-
jakan pemerintah, serta mampu memelihara dan
meningkatkan mutu profesi guru. Guru harus men-
ciptakan hubungan yang baik dengan murid, orang
tua dan masyarakat. Standar ini harus dimiliki oleh
seorang pendidik; guru umum, guru Kristen dan
guru pendidikan agama kristen.

Namun saat ini Nainggolan mengatakan,
“Akhir-akhir ini seringkali muncul berita di tele-
visi maupun surat kabar yang memberitakan ten-
tang perbuatan guru yang tidak terpuji, khusus-
nya tindakan merugikan para muridnya sendiri, se-
perti; tindakkan pemerkosaan, pemukulan, peme-
rasan dalam bidang materi, pembocoran soal
ujian. Guru mulai dicurigai dan mulai kehilang-
an kepercayaan dari peserta didik, orang tua dan
masyarat. Penulis melihat ini sebagai peluang
bagi gereja untuk meningkatkan profesionalisme
guru, secara khusus bagi guru kristen dan pen-
didikan agama kristen.Upaya gereja untuk me-
ningkatkan profesionalisme guru ialah, melibat-
kan mereka untuk membuat program pendidikan
dan pembinaan dalam gereja. Lalu melibatkan
para guru dalam membuat kurikulum pembela-
jaran di gereja. Selain itu gereja juga harus memi-
kirkan program pembinaan secara khusus bagi
guru kristen dan guru pendidikan agama kristen.
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hal ini bertujuan untuk membekali dan memper-
lengkapi guru secara spiritualitas, karakternya.
Program pembinaan ini dapat membuat guru
Kristen dan pendidikan agama Kristen dapat
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